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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan kader tentang HIV/AIDS
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan kader, menggunakan metode uji t sampel berpasangan.
Sampel penelitian terdiri dari 31 kader yang tersebar di wilayah kerja Puskesmas Anak Air Kota
Padang. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan kader
setelah intervensi pelatihan Kader diberikan. Peningkatan ini relevan dengan literatur yang ada,
yang menunjukkan bahwa program penyuluhan dan pelatihan intensif efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi kader di bidang pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS. Pada awal
penelitian, tingkat pengetahuan kader tentang HIV/AIDS relatif rendah, yang dapat dikaitkan
dengan keterbatasan akses terhadap informasi yang akurat dan pelatihan yang memadai. Setelah
intervensi, terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan yang diukur dengan p-value < 0,05,
yang mengindikasikan dampak positif dari pelatihan kader. Meskipun demikian, tantangan dalam
menjaga keberlanjutan peningkatan ini masih ada, seperti keterbatasan sumber daya dan stigma
sosial yang berkelanjutan. Hasil ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan program
pelatihan yang berkelanjutan bagi kader di Indonesia.

Kata Kunci: AIDS; HIV; Kader; Pelatihan.

Abstract

This study aims to evaluate the knowledge level of healthcare workers regarding HIV/AIDS before
and after receiving counseling, using the paired sample t-test method. The study sample consists of
31 healthcare workers spread across various regions in Indonesia. The findings indicate a significant
increase in the knowledge of healthcare workers after the counseling intervention was provided. This
increase is consistent with existing literature, which shows that intensive counseling and training
programs are effective in improving the knowledge and competencies of healthcare workers in the
prevention and control of HIV/AIDS. Initially, the knowledge level of healthcare workers about
HIV/AIDS was relatively low, which could be attributed to limited access to accurate information
and adequate training. After the intervention, there was a significant increase in knowledge, as
measured by a p-value < 0.05, indicating the positive impact of counseling. However, challenges
remain in sustaining this improvement, such as limited resources and ongoing social stigma. These
findings have important implications for the development of sustainable training programs for
healthcare workers in Indonesia.
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Pendahuluan

HIV/AIDS adalah pandemi global yang berdampak signifikan terhadap kesehatan masyarakat,
terutama di negara-negara berkembang. Penyakit ini tetap menjadi penyebab utama morbiditas dan
mortalitas di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan pada
tahun 2023 bahwa sekitar 38 juta orang di seluruh dunia hidup dengan HIV, dengan lebih dari 1,5 juta infeksi
baru terjadi setiap tahun. Angka-angka ini menyoroti tantangan besar dalam pencegahan dan pengendalian
HIV/AIDS, terutama di kalangan populasi rentan.

Di Indonesia, epidemi HIV/AIDS menunjukkan tren yang mengkhawatirkan dengan peningkatan
prevalensi yang signifikan selama dekade terakhir. Cara utama penularan HIV di negara ini adalah melalui
perilaku berisiko seperti hubungan seksual tidak aman dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. Data
dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) menunjukkan bahwa jumlah kasus baru HIV terus
meningkat, terutama di kalangan populasi kunci seperti pekerja seks, pengguna narkoba suntik, dan laki-laki
yang berhubungan seks dengan laki-laki.

Peran kader kesehatan masyarakat dalam pencegahan dan pengelolaan HIV/AIDS sangat penting.
Kader kesehatan berfungsi sebagai ujung tombak dalam penyampaian informasi dan edukasi kepada
masyarakat, terutama di daerah dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan formal. Mereka juga
memainkan peran penting dalam memberikan dukungan psikososial kepada individu yang hidup dengan
HIV serta keluarga mereka. Pengetahuan yang memadai di kalangan kader kesehatan sangat penting untuk
memastikan efektivitas program pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS di tingkat komunitas (Lorente et
al., 2020; Busza et al., 2018).

Namun, beberapa studi telah mengidentifikasi kesenjangan signifikan dalam pengetahuan kader
kesehatan mengenai HIV/AIDS. Penelitian oleh Johnson et al. (2022) menemukan bahwa sebagian besar
kader kesehatan di daerah pedesaan tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang transmisi dan
pencegahan HIV, yang berpotensi menghambat efektivitas intervensi mereka. Lebih lanjut, Rajabiun et al.
(2021) menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi kader kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan mereka tentang HIV/AIDS dan keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk
menyampaikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya kepada masyarakat.

Pengembangan kapasitas untuk kader kesehatan melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan
telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Penelitian oleh Hennein
et al. (2022) menunjukkan bahwa program pelatihan dan penyuluhan yang komprehensif dapat secara
signifikan meningkatkan pengetahuan kader kesehatan tentang HIV/AIDS dan kemampuan mereka dalam
memberikan edukasi dan konseling kepada masyarakat. Selain itu, Dave et al. (2019) menemukan bahwa
melibatkan kader kesehatan masyarakat dalam program berbasis komunitas dapat meningkatkan partisipasi
publik dalam inisiatif pencegahan HIV, yang pada akhirnya berkontribusi pada penurunan infeksi baru.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, tantangan signifikan tetap ada dalam meningkatkan
pengetahuan kader kesehatan tentang HIV/AIDS. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya,
kurangnya dukungan dari pemerintah, serta stigma dan diskriminasi terhadap orang yang hidup dengan
HIV/AIDS seringkali menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan program pelatihan untuk kader
kesehatan (Busza et al., 2018). Penelitian oleh Williams et al. (2020) juga menunjukkan bahwa tanpa
dukungan yang memadai, kader kesehatan mungkin mengalami kesulitan dalam mengatasi tantangan ini
secara efektif.

Pada tahun 2023, Kecamatan Koto Tangah melaporkan 193 kasus orang dengan HIV/AIDS
(ODHIV) baru, dengan 181 di antaranya telah menerima pengobatan ARV (antiretroviral therapy). Angka-
angka ini mencerminkan tantangan besar dalam pengelolaan HIV/AIDS di daerah tersebut, yang menjadi
alasan penting untuk meneliti peningkatan kapasitas kader kesehatan di wilayah tersebut. Pengabmas ini
bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan kader kesehatan tentang HIV/AIDS di wiayah kerja
Puskesmas Anak Air. Pengabmas ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam pengetahuan
kader kesehatan dan memberikan rekomendasi untuk peningkatan kapasitas mereka melalui program
pelatihan yang terarah dan berkelanjutan. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap upaya pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS di
Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
efektivitas penyuluhan bagi kader kesehatan dan peran mereka dalam pencegahan HIV/AIDS di tingkat
komunitas. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan yang
lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas kader kesehatan di Indonesia, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada penurunan prevalensi HIV/AIDS di negara ini.
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Metode Pelaksanaan

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental dengan pendekatan pre-test dan post-test untuk
mengevaluasi efektivitas pelatihan mengenai HIV kepada kader kesehatan (Abraham, 2022). Sampel
penelitian terdiri dari 31 orang kader yang berada di wilayah kerja Puskesmas Anak Air, yang dipilih secara
purposive sampling (Firmansyah, 2022). Kriteria inklusi untuk kader yang dipilih adalah kader yang aktif
dan bersedia mengikuti seluruh tahapan pelatihan.

Instrumen Penilaian

Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan kader tentang HIV/AIDS adalah kuesioner
yang terdiri dari 20 pertanyaan yang mencakup pengetahuan dasar mengenai HIV/AIDS, penularan,
pencegahan, serta penanganannya. Kuesioner ini telah teruji validitas dan realibilitasnya.

Prosedur Pelatihan

Pelatihan diberikan dalam tiga sesi utama, yang masing-masing berdurasi 2 jam, sehingga total durasi
pelatihan adalah 6 jam. Tahapan pelatihan mencakup 3 sesi pemberian materi pelatihan. Sesi pertama
dengan topik pengenalan HIV/AIDS, termasuk definisi HIV, penyebab, cara penularan, gejala, serta cara
pencegahan yang efektif. Sesi kedua penanganan HIV/AIDS di komunitas, peran kader dalam mengedukasi
masyarakat dan dukungan psikososial untuk orang dengan HIV (ODHIV). Sesi ketiga tentang keterampilan
komunikasi dan edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat terkait HIV, serta
penanganan stigma sosial. Metode pelatihan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, yang mencakup
diskusi kelompok, simulasi, dan role-playing (Zahroh et al., 2022). Setiap kader diberikan kesempatan untuk
berbagi pengalaman mereka terkait tantangan yang dihadapi di komunitas masing-masing, yang
memperkaya pemahaman peserta dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam materi pelatihan.

Analisis Statistik

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner pre-test dan post-test dianalisis menggunakan Wilcoxon
Signed Ranks Test, yang merupakan uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan
signifikan antara dua pengukuran yang berpasangan (Sumargo et al., 2024). Uji Wilcoxon dipilih karena
data yang diperoleh tidak terdistribusi normal, dan analisis ini memungkinkan untuk mengetahui apakah
terdapat perubahan yang signifikan dalam pengetahuan kader mengenai HIV setelah intervensi pelatihan.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur N %

Dewasa Muda (18-25 Tahun) 1 3.2
Dewasa (25-45 Tahun) 15 48.4
Dewasa Madya (45-60 Tahun) 14 45.2
Lansia (> 60 Tahun) 1 3.2
Total 31 100.0

Tabel 1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan kelompok umur. Sebagian besar responden

berada dalam kategori Dewasa (25-45 tahun), dengan jumlah 15 orang atau 48.4% dari total sampel.
Kelompok umur Dewasa Madya (45-60 tahun) juga memiliki proporsi yang cukup besar, yaitu sebanyak 14
orang atau 45.2%. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia produktif dan berpotensi
memiliki peran aktif dalam kegiatan pelatihan kader terkait HIV.
Sementara itu, kelompok usia Dewasa Muda (18-25 tahun) dan Lansia (> 60 tahun) hanya diwakili oleh 1
orang masing-masing, atau 3.2% dari total responden. Hal ini menunjukkan keterlibatan yang lebih rendah
dari kelompok usia yang lebih muda dan lebih tua dalam penyuluhan ini. Distribusi usia responden yang
didominasi oleh kelompok usia dewasa menandakan bahwa pelatihan kader yang dilakukan dapat lebih
efektif karena melibatkan individu-individu pada usia matang yang umumnya memiliki pemahaman yang
lebih baik terhadap materi yang disampaikan.
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan N %
D1 1 3.2

S1 3 9.7

SD 1 3.2
SMA 22 71.0
SMP 4 12.9
Total 31 100.0

Tabel 2 menunjukkan distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan. Sebagian besar responden
memiliki tingkat pendidikan SMA, sebanyak 22 orang atau 71.0% dari total sampel. Hal ini menandakan
bahwa mayoritas kader yang terlibat dalam pelatihan memiliki latar belakang pendidikan menengah atas,
yang kemungkinan besar mempengaruhi kemampuan mereka dalam memahami informasi yang
disampaikan selama pelatihan.

Responden dengan tingkat pendidikan SMP berjumlah 4 orang atau 12.9%, sementara responden
dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 3 orang atau 9.7%. Kelompok pendidikan D1 dan SD masing-
masing hanya diwakili oleh 1 orang atau 3.2%. Data ini menunjukkan adanya variasi tingkat pendidikan di
antara responden, namun mayoritas berada pada tingkat pendidikan menengah. Tingkat pendidikan ini
penting dalam konteks penyuluhan, karena pemahaman terhadap materi dapat berbeda berdasarkan latar
belakang pendidikan, yang perlu diperhatikan dalam merancang materi dan metode penyuluhan.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan N %
Guru 1 3.2
IRT 30 96.8
Total 31 100.0

Tabel 3 menunjukkan distribusi responden berdasarkan jenis pekerjaan. Mayoritas responden adalah
Ibu Rumah Tangga (IRT), sebanyak 30 orang atau 96.8% dari total sampel. Dominasi IRT dalam
penyuluhan ini menunjukkan bahwa kelompok ini memiliki keterlibatan yang sangat tinggi dalam kegiatan
kaderisasi dan penyuluhan terkait HIV. Keterlibatan IRT sebagai kader dapat menjadi faktor penting dalam
penyebaran informasi di komunitas, mengingat peran mereka yang sentral dalam keluarga dan masyarakat.

Hanya satu responden yang bekerja sebagai guru, yaitu 3.2% dari total sampel. Rendahnya
keterwakilan responden dengan pekerjaan di luar rumah seperti guru menunjukkan bahwa pelatihan lebih
banyak menjangkau kalangan IRT. Hal ini menggaris bawahi pentingnya strategi pelatihan yang dapat
menjangkau lebih banyak profesi, khususnya yang dapat berperan sebagai agen perubahan dalam
masyarakat selain IRT.

Tabel 4. Lama Pengalaman Responden sebagai Kader

Lama Kader N %

1-5 Tahun 11 35.5
6-10 Tahun 6 19.4
11-15 Tahun 4 12.9
16-20 Tahun 3 9.7
>20 Tahun 7 22.6
Total 31 100.0

Tabel 4 menunjukkan distribusi responden berdasarkan lama pengalaman mereka sebagai kader.
Sebagian besar responden memiliki pengalaman sebagai kader antara 1-5 tahun, sebanyak 11 orang atau
35.5% dari total sampel. Hal ini menunjukkan bahwa banyak kader yang relatif baru terlibat dalam kegiatan
ini, yang mungkin masih dalam tahap awal memahami peran mereka dalam penyuluhan terkait HIV.

Sebanyak 7 orang atau 22.6% memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun sebagai kader, menunjukkan
adanya keterlibatan jangka panjang yang dapat memberikan kontribusi signifikan dalam kegiatan
penyuluhan. Kelompok dengan pengalaman 6-10 tahun berjumlah 6 orang (19.4%), sedangkan mereka
dengan pengalaman 11-15 tahun dan 16-20 tahun masing-masing diwakili oleh 4 orang (12.9%) dan 3 orang
(9.7%). Data ini mencerminkan keberagaman tingkat pengalaman di antara para kader, dengan adanya
keseimbangan antara kader berpengalaman dan yang baru terlibat. Kader yang lebih berpengalaman dapat
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berperan sebagai mentor atau pemandu bagi yang lebih baru, memperkuat efektivitas penyuluhan secara
keseluruhan.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Pre-Test dan Post-Test

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TotalPre 31 35 100 66.61
TotalPost 31 50 100 80.97

Tabel 5 menyajikan statistik deskriptif hasil pre-test dan post-test pengetahuan kader mengenai
HIV/AIDS. Rata-rata skor pre-test adalah 66.61 dengan standar deviasi 13.253, yang menunjukkan tingkat
pengetahuan awal responden sebelum pelatihan dilakukan. Setelah pelatihan, rata-rata skor post-test
meningkat menjadi 80.97 dengan standar deviasi 13.989, menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan di antara responden.

Peningkatan rata-rata skor dari pre-test ke post-test mengindikasikan bahwa pelatihan kader memiliki
dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan para kader. Penyebaran data yang relatif konsisten, seperti
terlihat dari standar deviasi yang tidak terlalu berbeda antara pre-test dan post-test, juga menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan terjadi secara merata di antara para peserta.

Comparison of Total Pre and Post Scores

of —e— Total Pre
Total Post

)
: i
.
of |\
Particip

Scores

21 23 25 27 29 3
ants

1

Gambar 1. Perbandingan Skor Total Pre-Test dan Post-Test

Comparison of Pre-Test and Post-Test Results

Gambar 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Kader

Gambar 2 menunjukkan hasil pre-test dan post-test pengetahuan kader mengenai HIV/AIDS. Secara
umum, terdapat peningkatan signifikan dalam persentase jawaban benar setelah dilakukan pelatihan.
Misalnya, pada pertanyaan tentang definisi HIV, persentase jawaban benar meningkat dari 67.7% pada pre-
test menjadi 80.6% pada post-test. Hal serupa juga terlihat pada pertanyaan mengenai definisi AIDS, yang
mengalami peningkatan dari 35.5% menjadi 54.8%. Pertanyaan lain yang menunjukkan peningkatan besar
adalah mengenai penyebab AIDS, di mana jawaban benar meningkat dari 74.2% menjadi 90.3%.

Peningkatan signifikan juga terlihat pada pertanyaan terkait gejala infeksi AIDS dan media penularan
HIV/AIDS, yang masing-masing meningkat dari 67.7% menjadi 96.8% dan dari 54.8% menjadi 80.6%.
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas pelatihan kader dalam meningkatkan pemahaman kader
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mengenai berbagai aspek penting terkait HIV/AIDS. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan tindakan preventif para kader dalam mencegah penularan HIV di masyarakat.

Analisis Bivariat
Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon

Test Statistics

Z -3.594
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Tabel 6 menampilkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test yang digunakan untuk mengevaluasi
perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil uji menunjukkan nilai Z sebesar -3.594
dengan p-value sebesar 0.000 (p < 0.05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pre-test dan post-test.

Nilai p-value yang sangat rendah ini menguatkan temuan bahwa pelatihan kader secara signifikan
meningkatkan pengetahuan para kader tentang HIV/AIDS. Hasil ini mendukung efektivitas intervensi
penyuluhan yang diberikan, dan dapat menjadi dasar bagi program serupa untuk terus dilaksanakan guna
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang HIV/AIDS dan pencegahannya.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan kader dalam meningkatkan
pengetahuan mengenai HIV/AIDS. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil
meningkatkan pengetahuan kader secara signifikan, seperti yang tercermin dalam peningkatan skor rata-rata
dari pre-test (66.61) menjadi post-test (80.97), dengan p-value 0.000 yang menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kedua pengukuran. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis komunitas dapat meningkatkan pengetahuan kader kesehatan secara signifikan
tentang HIV/AIDS (Schleiff et al., 2021; Cancedda et al., 2015).

Metode pelatihan yang digunakan, yaitu konseling interaktif dan partisipatif, memungkinkan kader
untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga berinteraksi, berdiskusi, dan mengklarifikasi
berbagai konsep terkait HIV/AIDS. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman materi dan
memperkuat keterlibatan peserta (Garcia et al., 2020; Fernandes et al., 2021). Keberhasilan ini juga
mencerminkan pentingnya pendekatan yang berbasis pada pengalaman praktis yang memungkinkan kader
untuk lebih memahami tantangan di lapangan serta cara penyampaian informasi yang efektif kepada
masyarakat.

Selain itu, hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan bahwa topik-topik yang memiliki
peningkatan terbesar mencakup pemahaman tentang penyebab HIV/AIDS, gejala infeksi, serta media
penularannya. Hal ini menandakan bahwa materi pelatihan telah berhasil mencakup aspek-aspek penting
yang sering kali kurang dipahami di tingkat komunitas, serta meningkatkan kesadaran kader tentang peran
mereka dalam mencegah penyebaran HIV (Okonji et al., 2020). Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga memperkuat kapasitas kader dalam menjalankan
peran mereka sebagai agen perubahan di tingkat komunitas.

Beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan hasil serupa dalam hal peningkatan
pengetahuan kader setelah pelatihan. Penelitian oleh Seifu et al. (2024) di beberapa wilayah Indonesia
menemukan bahwa pelatihan berbasis komunitas berhasil meningkatkan pengetahuan kader kesehatan,
terutama di daerah dengan akses terbatas ke layanan kesehatan. Namun, dibandingkan dengan penelitian
ini yang dilakukan di Padang, yang memiliki tantangan sosial dan geografis yang berbeda, temuan ini
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai variabilitas efek pelatihan di berbagai konteks. Di Padang,
stigma yang kuat terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHIV) menjadi faktor yang mempengaruhi
penerimaan dan penyebaran informasi yang diajarkan dalam pelatihan (Muharman et al., 2019).

Studi oleh Langi et al. (2022) menunjukkan bahwa stigma terhadap ODHIV sangat kuat di beberapa
wilayah Indonesia, dan ini sangat relevan dalam konteks Padang. Sebagian besar responden dalam penelitian
ini berasal dari kelompok usia Dewasa (25-45 tahun) yang secara sosial lebih matang dan mungkin lebih
mampu menerima informasi kesehatan, namun mereka masih menghadapi stigma yang dapat
mempengaruhi implementasi pengetahuan yang diperoleh (Nugroho & Sari., 2019). Mengingat dominasi
Ibu Rumah Tangga (IRT) sebagai peserta pelatihan (96.8%), diperlukan pendekatan yang lebih sensitif
terhadap stigma sosial untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat diterima dan diterapkan
secara luas di tingkat keluarga dan masyarakat (Fadhli et al., 2024).

Di Padang, peran stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS menjadi hambatan yang sangat
signifikan dalam upaya pencegahan dan pengendalian HIV (Azzahra & Fitriani., 2024). Banyak individu
yang menghindari tes HIV atau bersembunyi karena takut terstigma sebagai terinfeksi. Hal ini tercermin
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dalam rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam penyuluhan HIV di beberapa wilayah dengan
prevalensi tinggi (Kalula et al., 2023). Dalam konteks ini, dukungan pemerintah sangat penting untuk
mendukung pengurangan stigma melalui kebijakan yang lebih terbuka dan pendidikan yang lebih luas
tentang HIV/AIDS. Penelitian Gupta et al. (2019) mengemukakan bahwa dukungan pemerintah yang
berkelanjutan dalam bentuk anggaran yang cukup dan kebijakan yang mendukung pengurangan stigma
sangat penting untuk keberhasilan program pelatihan dan penyuluhan.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan kader dalam meningkatkan
pengetahuan kader tentang HIV/AIDS, yang pada awalnya berada pada tingkat yang relatif rendah. hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan setelah intervensi pelatihan
kader yang diberikan, dan dikonfirmasi oleh uji wilcoxon dengan p-value < 0,05. Hal ini menegaskan
efektivitas program pelatihan kader dalam memperkuat kompetensi kader dalam pencegahan dan
pengendalian HIV/AIDS. Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan
keberlanjutan peningkatan ini, terutama terkait dengan keterbatasan sumber daya dan stigma sosial yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, rencana pengembangan pengabdian masyarakat di masa depan perlu
difokuskan pada penguatan dukungan terhadap kader melalui program pelatihan yang berkelanjutan dan
peningkatan keterampilan komunikasi untuk mengatasi tantangan tersebut.
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